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ABSTRACT

The increase in corn plant growth is greatly influenced by cultivation techniques including
fertilization. However, the use of inorganic fertilizers for a long period of time can reduce soil quality.
An alternative environmentally friendly technology that can substitute for the use of inorganic
fertilizers is the biological fertilizer of nitrogen-fixing endotypic bacteria. These endophytic bacteria
have benefits as growth stimulants for plants in increasing nitrogen supply through N: fixation
through the air. This study aims to increase the growth of corn plants through the application method
and type of nitrogen-fixing endophytic bacteria. This study used a Randomized Block Design (RBD).
The treatment of types and application methods consisted of treatments without endophytic bacterial
isolates, endophytic bacterial isolates Gluconacetobacter diazotrophicus Corrig, G. diazotrophicus
strain 4L, and Burkholderia gladioli with three application methods, namely seed treatment, soil
treatment, and their combinations. The results of the study showed that G. diazotrophicus 4L bacteria
applied by seed and soil treatment gave the best effect on the growth of corn plants on the parameters
of the endophytic bacterial population in leaf tissue, wet weight and dry weight of corn by 1 and 3
times compared to the control and there was also a tendency to increase the dry and wet weight of the
corn plant crown.
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1. PENDAHULUAN Nutrisi yang penting untuk pertumbuhan

Di Indonesia, jagung menempati urutan
kedua sebagai makanan pokok setelah beras.
Menurut data Pertanian
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2022),
produksi jagung pada tahun 2022 meningkat
9,29% dari tahun 2021. Namun, pada realisasi

produksi masih belum mencapai target pro-

Kementerian

duksi jagung pada Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) yaitu 33
juta ton. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mencapai target tersebut adalah dengan
menerapkan teknik budidaya yang optimal,
termasuk pemupukan karena diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman
jagung selama pertumbuhannya. Pertumbuhan
tanaman jagung yang baik akan memengaruhi
hasil dari produksinya.

tanaman jagung meliputi nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K) (Nindita dkk, 2024).
Nutrisi tersebut adalah nutrisi utama didalam
tanah. Tanah Inceptisol memiliki potensi yang
cukup besar, tetapi tingkat kesuburannya
kurang baik. Oleh karena itu, diperlukan
pemupukan untuk mengoptimalkan partum-
buhan tanaman jagung. Penggunaan pupuk
anorganik pada lahan pertanian dalam jangka
panjang dapat mengganggu keseimbangan
ekosistem dan menurunkan jumlah mikroflora
2015).
Alternatif teknologi ramah lingkungan yang

tanah (Herdiyantoro & Setiawan,

bisa mensubtitusi penggunaan pupuk anor-
ganik yaitu melalui inokulasi bakteri endofitik
sebagai pupuk hayati. Bakteri endofitik memi-
liki beberapa manfaat diantaranya, penambat

73


mailto:m.setiawati@unpad.ac.id

Soilrens, Volume 22 No. 2, Juli - Desember 2024

N dari udara, menghasilkan fitohormon, dan
pemacu pertumbuhan (Kandel et al., 2017).
Bakteri
jaringan tanaman dan berperan penting dalam

endofitik mengkolonisasi sistem
penyerapan unsur hara dari ekosistem sekitar
tanaman. Bakteri tersebut juga berperan
sangat penting dalam mengatur dinamika
berbagai proses seperti penguraian bahan
organik, aksesibilitas berbagai unsur hara
tanaman seperti besi (Fe), magnesium (Mg), N,
P, K, dan mendorong pertumbuhan tanaman
(Abdelaal et al., 2021).

Mekanisme interaksi bakteri endofitik
dengan tanaman inangnya terjadi melalui
pergerakan bakteri. Peningkatan keberhasilan
mengintroduksi bakteri endofitik dilakukan
dengan inokulasi di tahap awal pertumbuhan
tanaman atau pada fase vegetatif (Ahadiyat,
2020). Beberapa contoh bakteri endofitik
penambat N pemacu pertumbuhan yaitu
Gluconacetobacter diazotrophicus dan
Burkholderia gladioli. G. diazotrophicus memi-
liki kemampuan mengikat N pada tanaman
seperti jagung, gandum, dan padi, selain
kemampuannya dalam mengikat N, bakteri
tersebut dapat menghasilkan hormon partum-
buhan seperti auksin dan giberelin (Eskin et al.,
2014; Reis & Teixieira, 2015). Spesies endofitik
Burkholderia mempunyai potensi besar dalam
meningkatkan produktivitas pertanian melalui
beberapa mekanisme yang terlibat dalam
peningkatan pertumbuhan tanaman. Mekanis-
me tersebut melibatkan produksi fitohormon
termasuk indole-3-asetat (IAA), sitokinin, dan
giberelin (Pal et al., 2022).

Penggunaan bakteri endofitik isolat tung-
gal yang tepat pada tanaman dapat meningkat-
kan berat kering tanaman, penyerapan N, dan
klorofil tanaman pada kondisi tanah yang
marginal seperti tanah salin (Setiawati et al,
2021). Efektivitas bakteri endofitik dalam
mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman dipengaruhi oleh kualitas isolat,
komposisi bahan pembawa (carrier), keterse-
diaan bahan organik, dosis, dan teknik aplikasi
(Santos et al., 2019). Teknik aplikasi bakteri
endofitik dapat dilakukan dengan perendaman

benih (seed treatment), diaplikasikan di sekitar
benih yang ditanam (soil treatment), dan
kombinasi keduanya. Menurut hasil penelitian
Setiawati & Suryatmana (2022) teknik aplikasi
seed dan soil treatment di dalam lubang tanam
dapat meningkatkan bobot kering tanaman
jagung. Berdasarkan hal tersebut maka
dipandang perlu dilakukan penelitian untuk
menguji jenis bakteri endofitik penambat
nitrogen yang berbeda dan tiga cara aplikasi
sehingga akan didapatkan perlakuan terbaik

dalam mendukung pertumbuhan tanaman
jagung.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober-Desember 2023. Lokasi penelitian di
Rumah Kaca Bale Tatanen Fakultas Pertanian
Universitas Padjadjaran. Tanah ordo Inceptisol
sebagai media tanaman jagung diambil di Desa
Ciparanje, Kecamatan Jatinangor pada
kedalaman 5-30 cm dan diaduk agar homogen
sebelum di masukan ke dalam polybag. Sifat
kimia tanah Inceptisols Jatinagor memiliki
ketersediaan unsur hara yang rendah. Hal ini
diperlihatkan dari hasil analisis N total tanah
0,06% (sangat rendah), P tersedia 17,91 mg.
kg-! (rendah), pH 6,1 (agak masam), C/N 12
(rendah), KTK yaitu 10,77 cmol kg (rendah)
dan kejenuhan basa 44% (sedang).

Benih jagung hibrida Pertiwi 3 dengan
daya kecambah 93%
tanaman indikator. Dua jenis isolat bakteri

digunakan sebagai

endofitik penambat N; yaitu G. diazotrophicus
strain 4L (GD 4L), B. gladioli (BG) yang diisolasi
dari tanaman tebu koleksi Laboratorium
Biologi Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran dan satu biakan murni bakteri
endotifik Certified Reference Material (CRM) G.
diazotrophicus Corrig (GD Corrig) digunakan
sebagai inokulan pupuk hayati tunggal yang
diaplikasikan dengan metode soil treatment,
seed treatment dan kombinasinya. Pupuk
organik kohe sapi, pupuk urea, pupuk SP-36,
dan pupuk KCI digunakan sebagai pupuk dasar.

Penelitian ini terdiri dari 10 kombinasi

perlakuan, setiap perlakuan dilakukan
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pengulangan sebanyak tiga kali dan dibuat tiga
unit pengamatan, sehingga diperoleh 90
kombinasi perlakuan dengan berat media

tanam masing-masing 1 kg. Kombinasi jenis

perlakuan dan metode penerapan isolat

bakteri endofitik sebagai berikut

A. Kontrol Negatif (tanpa pemberian
bakteri endofitik)

B. Kontrol Positif (GD Corrig + Seed
treatment)

C. Kontrol Positif (GD Corrig + Soil
treatment)

D. Kontrol Positif (GD Corrig + kombinasi
soil dan seed treatment)

GD 4L + Seed treatment

GD 4L + Soil treatment

GD 4L + kombinasi

BG + Seed treatment

BG + Soil treatment

BG + kombinasi.

—rTomm

Rancangan perlakuan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Analisis
ragam menggunakan data yang telah tersebar
normal dilanjutkan dengan analisis ANOVA.
Jika pada analisis ANOVA terdapat perbedaan

nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut jarak
berganda Duncan pada nyata taraf 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Populasi Bakteri Endofitik

Pemberian fumigan balsamid pada media
tanam jagung tidak menyebabkan tanah
sebagai media tanam terbebas dari mikrob.
Pada perlakuan kontrol negatif masih terdapat
bakteri endofitik pada jaringan akar maupun
daun tanaman jagung (Tabel 1) karena tidak
semua mikrob mati pada proses sterilisasi
media tanam menggunakan fumigan. Dalam
media tanam terdapat berbagai jenis bakteri,
beberapa di antaranya diduga memiliki
struktur atau karakteristik yang membuatnya
lebih tahan terhadap efek fumigan. Distribusi
gas fumigan dalam media tanam diduga tidak
merata. Kelembapan tanah, tekstur tanah,
bahan organik, dan suhu mempengaruhi
pergerakan fumigan, serapan ke partikel tanah,
juga degradasi kimia dan biologi (Prider &
Williams, 2014).

Tabel 1 Pengaruh perlakuan jenis dan cara aplikasi bakteri endofitik penambat N terhadap
populasi bakteri endofitik pada akar dan daun tanaman jagung

Populasi Bakteri
Perlakuan (10° CFU. mL-1)
Akar Daun
A. Kontrol Negatif (tanpa bakteri endofitik) 94,00 6,10 a
B. GD Corrig + Seed treatment 100,00 18,00 bc
C. GD Corrig + Soil treatment 98,16 12,00 ab
D. GD Corrig + Kombinasi (Seed + Soil treatment) 101,33 11,17 ab
E. GD 4L + Seed treatment 109,50 19,17 bc
F. GD 4L + Soil treatment 101,33 550a
G. GD 4L + Kombinasi (Seed + Soil treatment) 138,83 24,67 c
H. BG + Seed + Soil treatment 94,33 18,17 bc
I.  BG + Soil + Soil treatment 97,00 12,33 ab
J.  BG + Kombinasi (Seed + Soil treatment) 72,83 10,67 ab

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata menurut Duncan Multiple Range Test taraf nyata 5%.

Akar merupakan pintu masuk utama bagi
bakteri endofitik sebelum masuk ke jaringan
batang dan daun tanaman jagung. Oleh karena
itu populasi bakteri endofitik di dalam akar
umumnya lebih tinggi dibandingkan jaringan
tanaman lainnya. Aplikasi maupun jenis bak-
teri endofitik tidak mempengaruhi populasi di

jaringan akar tanaman jagung karena di akar
tempat masuknya nutrisi dan fotosintat dari
tajuk tanaman.

Pada perlakuan aplikasi kombinasi bak-
teri endofitik jenis GD 4L pada jaringan daun
jagung menghasilkan populasi bakteri endo-
fitik yang lebih tinggi dibandingkan dengan
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perlakuan kontrol dan kombinasi lainnya. Pada
perlakuan tersebut bakteri GD 4L mampu
berkolonisasi dalam jaringan tanaman jagung
sehingga menghasilkan populasi bakteri yang
tinggi. Hasil tersebut selaras pernyataan
Wulandari dkk (2012) bahwa faktor-faktor
yang dapat memperngaruhi kolonisasi bakteri
adalah cara aplikasi, keadaaan lingkungan, dan
jenis tanaman.

Bakteri GD 4L dengan cara aplikasi

kombinasi dapat meningkatkan populasi
bakteri pada jaringan daun jagung. Kesesuaian
bakteri endofitik dengan tanaman merupakan
faktor yang harus diperhatikan dalam setiap
aplikasi bakteri endofitik. Menurut Byregowda
et al. (2022) bakteri endofitik yang sesuai
dengan tanaman dapat meningkatkan partum-
buhan, produktivitas, dan toleransi terhadap
stres lingkungan, yang menjelaskan mengapa
mikrob tersebut merupakan agen yang men-

janjikan pada pertanian modern, karena

kolonisasi bakteri endofitik merupakan proses
aktif yang melibatkan kontrol dari bakteri
dengan tanaman.

3.2. Tinggi Tanaman Jagung

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
pada 1 MST dan 2 MST rata-rata tinggi tanaman
jagung tidak berbeda antar perlakuan. Hal ini
dapat terjadi karena penyebaran bakteri dalam
jaringan tanaman umumnya memerlukan
waktu 7-10 hari setelah aplikasi (Reiss et al.,
1994; Velichko et al., 2022). Sehingga hasil
yang signifikan akibat aplikasi dan jenis bakteri
penambat N baru dapat terlihat pada 3 MST
dan 4 MST (Tabel 2). Tinggi tanaman berfungsi
sebagai indikator yang mencerminkan aspek
pertumbuhan. Menurut penelitian Yang et al
(2024) tinggi oleh
ketersediaan N. Aplikasi N yang optimal dapat

tanaman dipengaruhi

meningkatkan tinggi tanaman dan berkontri-
busi pada peningkatan produktivitas tanaman.

Tabel 2 Pengaruh perlakuan jenis dan cara aplikasi bakteri endofitik penambat N terhadap tinggi

tanaman jagung

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 1MST 2MST 3MST  4MST
A. Kontrol Negatif (tanpa bakteri endofitik) 10,98 28,69 4335a 62,63a
B. GD Corrig + Seed treatment 7,24 25,81 37,28a 59,30a
C. GD Corrig + Soil treatment 10,71 22,09 37,51a ©58,68a
D. GD Corrig + Kombinasi (Seed + Soil treatment) 7,96 24,26 4950a 66,93a
E. GD 4L + Seed treatment 8,73 23,87 50,17a 82,92 ab
F. GD 4L + Soil treatment 10,38 30,76 49,80a 71,72ab
G. GD 4L + Kombinasi (Seed + Soil treatment) 10,98 35,01 6599b 93,65b
H. BG + Seed + Soil treatment 8,69 23,71 42,57a 66,59 a
I.  BG + Soil + Soil treatment 12,39 31,83 50,86a 83,38ab
J.  BG + Kombinasi (Seed + Soil treatment) 11,63 29,92 48,25a 79,63 ab

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
menurut Duncan Multiple Range Test taraf nyata 5%.

Pada 3 MST perlakuan aplikasi kombinasi
bakteri endofitik jenis GD 4L terhadap tinggi

tanaman berbeda nyata dibandingkan
perlakuan lainnya. Perlakuan tersebut
menghasilkan tanaman jagung tertinggi

dengan rata-rata 65,99 cm. Menurut Dwivedi
(2020) peningkatan biomassa dan tinggi
tanaman yang diinokulasi adalah hasil dari
kolonisasi genus Gluconabacter.

Pada 4 MST jenis bakteri GD 4L dengan
aplikasi seed, soil, dan kombinasi keduanya
berbeda nyata dari perlakuan kontrol positif
(GD Corrig) dan kontrol negatif (tanpa bakteri
endofitik). Dilain pihak pada 4 MST bakteri
endofitik BG yang diaplikasikan secara soil
treatment dan kombinasinya dengan seed
treatment telah menyamai tinggi tanaman GD
4L. Hal tersebut menunjukkan efek setiap jenis
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bakteri endofitik dan cara aplikasinya mem-
pengaruhi aktivitasnya dalam menyumbang-
kan N pada tanaman inangnya sehingga ber-
pengaruh terhadap tinggi tanaman. Menurut
Saranraj et al. (2021), G. diazotrophicus dapat
terbukti
signifikan terhadap kebutuhan N tanaman

memfiksasi N molekuler dan
inang. Disamping itu bakteri endofitik dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman melalui
produksi hormon-hormon pertumbuhan se-
perti auksin, giberelin, dan sitokinin.

Perbedaan dalam Kkapasitas produksi
hormon antara kedua bakteri tersebut dapat
menjelaskan perbedaan pengaruh terhadap
tinggi tanaman jagung (Bhattacharjee et al,
2008). Disamping itu aktivitas utama bakteri
tersebut adalah memfikasi nitrogen di
atmosfer, mengikat N dan mengubahnya

menjadi NHz sehingga nutrisi lebih mudah

diserap oleh tanaman (Hardoim et al,, 2015).
Unsur N merupakan salah satu unsur hara yang
sangat berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan vegetatif tanaman (Su'ud &
Lestari, 2018).

3.3 Diameter Batang Tanaman Jagung

Pada perlakuan aplikasi kombinasi
bakteri endofitik jenis GD 4L menghasilkan
diameter batang jagung terbesar yaitu sebesar
12,82 mm. Diameter batang berfungsi sebagai
indikator respons tanaman mendapatkan
cukup nutrisi pada proses pertumbuhan.
Menurut Dent (2018) G. diazotrophicus ketika
mengkolonisasi jaringan intraseluler memiliki
kemampuan untuk mengikat N pada tanaman
pangan. Bakteri endofitik penambat N dengan
cara aplikasi kombinasi menunjukkan hasil
terbaik terhadap diameter batang jagung.

Tabel 3 Pengaruh perlakuan jenis dan cara aplikasi bakteri endofitik penambat N terhadap

diameter batang tanaman jagung

Perlakuan Diameter
(mm)
A. Kontrol Negatif (tanpa bakteri endofitik) 6,88 ab
B. GD Corrig + Seed treatment 6,75 a
C. GD Corrig + Soil treatment 7,04 a
D. GD Corrig + Kombinasi (Seed + Soil treatment) 7,38 ab
E. GD 4L + Seed treatment 8,99 ab
F. GD 4L + Soil treatment 7,93 ab
G. GD 4L + Kombinasi (Seed + Soil treatment) 12,82 ¢
H. BG + Seed + Soil treatment 7,25 ab
I.  BG + Soil + Soil treatment 9,59b
J.  BG+ Kombinasi (Seed + Soil treatment) 9,15 ab

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
menurut Duncan Multiple Range Test taraf nyata 5%

Besarnya diameter batang pada perlakuan
bakteri endofitik GD 4L yang diaplikasikan
secara kombinasi seed dan soil treatment
didukung oleh tingginya populasi bakteri
endofitik tersebut pada jaringan akar dan daun
tanaman jagung (Tabel 1). Menurut Owens &
Tezcan (2018) Bakteri
membentuk

G. diazotrophicus

simbiosis dengan tanaman

inangnya mengkolonisasi ruang antar sel dan
mendorong pertumbuhan tanaman termasuk
tanaman. Pertumbuhan

diameter batang

diameter batang dapat mempengaruhi regulasi

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan
karena ukuran diameter batang akan mempe-
ngaruhi pengangkutan hara tanaman, semakin
besar diameter batang maka penampang jari-
ngan pengangkut hara semakin luas sehingga
laju pengangkutan hara semakin baik (Sofyan
dkk., 2019).

3.4 Kandungan Klorofil

Seluruh perlakuan yang diaplikasikan
pada tanaman jagung tidak berpengaruh
signifikan terhadap kandungan khlorofil. Akan

77



Soilrens, Volume 22 No. 2, Juli - Desember 2024

tetapi aplikasi kombinasi bakteri endofitik GD
4L dengan Seed + Soil treatment memiliki
kecenderungan menghasilkan kandungan klo-
rofil tertinggi yaitu 29,36 CCI sedangkan

perlakuan aplikasi soil treatment bakteri
endofitik CRM menghasilkan kandungan
klorofil dengan kecenderungan terendah yaitu
sebesar 19,76 CCI (Tabel 4).

Tabel 4 Pengaruh perlakuan jenis dan cara aplikasi bakteri endofitik penambat N terhadap

kandungan Kklorofil

Perlakuan Kandungan Klorofil

(CCI)
A. Kontrol Negatif (tanpa bakteri endofitik) 22,52
B. GD Corrig + Seed treatment 25,27
C. GD Corrig + Soil treatment 19,76
D. GD Corrig + Kombinasi (Seed + Soil treatment) 2391
E. GD 4L + Seed treatment 26,22
F. GD 4L + Soil treatment 28,46
G. GD 4L + Kombinasi (Seed + Soil treatment) 29,36
H. BG + Seed + Soil treatment 23,97
I.  BG + Soil + Soil treatment 24,90
J.  BG + Kombinasi (Seed + Soil treatment) 26,14

Klorofil adalah pigmen hijau yang ter-
dapat dalam daun tanaman dan sangat penting
dalam proses fotosintesis. Tanaman jagung
memerlukan klorofil untuk mendukung per-
tumbuhan dan perkembangan melalui foto-
sintesis. Proses fotosintesis ini merupakan
sumber utama makanan bagi tanaman jagung
untuk mendukung pertumbuhannya. Chlorofil
Content Index (CCI) daun tanaman berkorelasi
linier dengan kandungan klorofil daun.

Pengukuran CCI dengan klorofil meter
dapat digunakan untuk memperkirakan status
hara N daun tanaman (Ardiansyah dkk., 2022).
G. diazotrotrophicus telah terbukti meningkat-
kan kemampuan fotosintesis dan nitrogen
pada daun
2011). Perbedaan kandungan klorofil ini dapat

sorgum (Meenakshisundaram,

disebabkan oleh adanya perbedaan cahaya
yang diterima oleh tanaman jagung. Intensitas
cahaya berperan penting dalam pembentukan
energi pada tanaman melalui proses foto-
sintesa. Setiap daun pada setiap tanaman
memiliki kandungan klorofil yang berbeda-
beda (Zakiyah dkk., 2018).

3.5 BobotAkar dan Tajuk Tanaman Jagung

Bakteri endofitik GD 4L yang dikombinasi-
kan dengan seed dan soil treatment menghasil-

kan pengaruh yang tertinggi terhadap bobot
basah dan bobot kering tanaman jagung.
Bakteri tersebut dengan kemampuannya un-
tuk mengubah dari N dari atmosfer N, menjadi
bentuk yang dapat diserap tanaman seperti
amonium. Dengan cara itu, asosiasi tanaman
dengan bakteri dapat meningkatkan bobot
basah dan bobot kering (Martinez-Hidalgo &
Hirsch, 2017).

Pemberian bakteri endofitik tertentu
seperti GD 4L melalui seed treatment dikombi-
nasikan dengan soil treatment merupakan cara
yang efektif untuk meningkatkan bobot akar.
Menurut hasil penelitian Algam et al. (2005)
perlakuan kombinasi seed dan soil treatment
bakteri endofitik merupakan perlakuan paling
efisien dalam menghantarkan bakteri endofitik

ke dalam tanaman.

Chai et al (2022) menyatakan metode
aplikasi bakteri endofitik yang tepat penting
diketahui untuk menguji berbagai jenis bakteri
guna mengetahui potensinya dalam mening-
katkan pertumbuhan tanaman. Bobot basah
dan kering akar tanaman yang diberi bakteri
endofitik GD 4L dengan aplikasi kombinasi
meningkat sebesar 1 dan 3 kali lipat dibanding-
kan dengan perlakuan kontrol negatif tanpa
endofitik.

pemberian bakteri Sementara
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bakteri endofitik BG yang diaplikasikan dengan
soil treatment dapat pula meningkatkan bobot

basah akar tanaman walaupun tidak berbeda
dengan kontrol negatif.

Tabel 5 Pengaruh perlakuan jenis dan cara aplikasi bakteri endofitik penambat N terhadap bobot

kering dan basah tanaman jagung

Bobot Kering (g) Bobot Basah (g)

Perlakuan AKar Tajuk AKkar Tajuk
A. Kontrol Negatif (tanpa bakteri endofitik) 0.57a 2,75 11,06 a 21,80
B. GD Corrig + Seed treatment 0,47 a 293 9,64 a 21,93
C. GD Corrig + Soil treatment 0,58 a 2,48 9,83 a 20,44
D. GDCorrig+Kombinasi (Seed+Soil treatment) 0,68 a 3,41 11,36 a 25,08
E. GD 4L + Seed treatment 0,82 a 3,13 16,62 a 28,57
F. GD 4L + Soil treatment 0,70 a 3,06 13,67 a 27,47
G. GD 4L + Kombinasi (Seed + Soil treatment) 2,34 b 7,86 24,46 b 47,24
H. BG + Seed + Soil treatment 0,71a 2,57 11,22 a 25,16
I.  BG + Soil + Soil treatment 1,07 a 3,81 17,40 ab 41,29
J.  BG + Kombinasi (Seed + Soil treatment) 0,93 a 3,61 15,55 a 36,91
K

eterangan: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
menurut Duncan Multiple Range Test taraf nyata 5%.

Pemberian bakteri endofitik dengan cara
aplikasi yang berbeda cenderung meningkat-
kan bobot akar tanaman jagung. Menurut
penelitian Luna et al (2010) inokulasi G.
diazotrophicus pada tanaman sorgum terbukti
dapat meningkatkan berat kering akar sorgum.

Bahan tajuk tanaman jagung yang didestruksi
dan digunakan untuk analisis bobot tanaman
basah dan kering tanaman dan seluruh kegi-
atan analisis di rumah kaca dan laboratorium
(analisis populasi bakteri endofitik) ditampil-

kan pada Gambar 1.

Gambar 1 Tanaman jagung umur 4 MST yang diberi perlakuan jenis dan aplikasi
bakteri endofitik (a); Pengukuran tinggi tanaman, diameter batang dan
Klorofil daun di rumah kaca, serta analisis populasi bakteri endofitik di

laboratorium Biologi Tanah (b)

Bobot kering dan basah tajuk tanaman
jagung tampaknya tidak dipengaruhi oleh jenis
dan cara aplikasi bakteri endofitik meskipun
perlakuan GD 4L seed treatment dikombinasi-
kan dengan soil treatment cenderung meng-

hasilkan bobot basah dan kering tajuk yang
lebih tinggi dari perlakuan lainnya. Beberapa
faktor yang dapat menyebabkan tidak ber-
pengaruhnya perlakuan terhadap bobot tajuk
tanaman jagung diantaranya kecocokan jenis
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bakteri endofitik dengan tanaman inangnya.
Hal tersebut didukung oleh Bashan et al
(2014) yang menyatakan tidak semua strain
bakteri endofitik memiliki interaksi yang
efektif dengan tanaman jagung.

Beberapa bakteri mungkin tidak mampu
berkolonisasi dengan baik di jaringan tanaman
atau tidak menghasilkan senyawa yang signifi-
kan untuk pertumbuhan tanaman. Menurut
Paramadatya dkk. (2017) hasil bobot kering
merupakan keseimbangan antara fotosintesis
dan respirasi. Fotosintesis dapat meningkat-
kan bobot kering tanaman karena pengambilan
CO, sedangkan respirasi dapat menurunkan
bobot kering tanaman karena melepas CO,.

4. KESIMPULAN

Bakteri endofitik jenis G. diazotrophicus
strain 4L yang dikombinasikan antara seed dan
soil treatment merupakan perlakuan terbaik
yang dapat meningkatkan populasi bakteri
pada daun, bobot basah dan bobot kering pada
akar, tinggi tanaman pada 3 MST dan 4 MST,
serta diameter batang. Perlakuan tersebut
dapat meningkatkan bobot kering dan bobot
basah akar jagung sebesar 1 dan 3 kali lipat
dibandingkan kontrol dan ada kencende-
rungan meningkatkan bobot tajuk kering dan
basah tanaman jagung.
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